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ABSTRAK 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan provinsi yang dikenal dengan 

kota pelajar yang kebutuhan primer ataupun sekundernya sangat tinggi, Daerah 

Istimewa Yogyakarta minim pabrik. Mayoritas kebutuhan primer dan sekunder 

dipasok dari luar kota, seperti Surabaya, Bandung, Semarang dan Jakarta. Mobil 

pengirim yang berasal dari luar kota membutuhkan lahan/tempat parkir yang 

digunakan untuk istirahat, dan menunggu antrian di bongkar. Lahan parkir mobil 

yang antri untuk bongkar mereka biasanya parkir di depan toko. Apabila parkiran 

di depan toko/gudang tidak luas maka mobil memakan badan jalan. Hal demikian 

sangat menggangu kenyamanan pengguna jalan, dan menyebabkan kemacetan 

hinnga terjadinya kecelakaan. Seperti yang di jumpai di jalan lingkar (ring road) 

Bagian barat Kota Yogyakarta, di jalan Magelang, di depan SPBU Giwangan. dan 

di pasar Bringharjo. 

Penelitian ini melakukan pengamatan dan wawancara secara langsung 

dengan para pelaku parkir angkutan barang di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, seperti dari Dinas Perhubungan, Pejabat Pemerintahan, hingga 

masyarakat (sopir angkutan barang). hal ini dimaksudkan untuk membuat 

gambaran peristiwa yang kemudian dianalisis dengan teori maslahah. Pendekatan 

yang dipakai adalah pendekatan yuridis dan normatif. Pendekatan yuridis terhadap 

kebijakan pemerintah dan pendekatan normatif terkait norma dan kaidah-kaidah 

agama dengan teori kebijakan public dan teori maslahah mursalah. 

Hasil penelitian ini adalah selama ini kendaraan angkutan barang yang 

datang ke Daerah Istimewa Yogyakarta belum mendapatkan fasilitas dari 

pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta. Ketiadaan terminal angkutan barang 

menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat secara luas, seperti kemacetan. 

Pembangunan terminal angkutan barang seharusnya berpotensi positif terhadap 

peningkatan perekonomian masyararakat yang ada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan terdapat peningkatan pendapatan daerah dan terbukanya lapangan 

pekerjaan. Pengadaan terminal angkutan barang seharusnya menjadi agenda yang 

harus dilaksanakan pemerintah. Sehingga menurut teori maslahah mursalah dalam 

al-Mustasyifa’ karya Al-Ghazali. Seharusnya suatu hal yang dapat membawa 

manfaat, faidah, kegunaan dalam hal kebaikan di masyarakat harus dilaksanakan 

agar terwujudnya kemaslahatan dalam masyarakat tersebut. Belum ada pengadaan 

terminal angkutan barang juga bersinggungan dengan teori kebijakan publik yang 

harus menyediakan, memelihara, dan mengoperasikan public utilities untuk 

menjamin terpenuhinya kepentingan sosial, belum dijalankan sehingga 

pemerintah masih belum bisa diakatakan berhasil dalam mengemban tugasnya.  

 









 vi 

MOTTO 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Berdasarkan SKB Menteri Agama RI,Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

158/1987 dan No. 05436/1987 Tertanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Huruf Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Sā’ Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Zāl Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sād ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʻ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م



 xi 

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 Hā H Ha ه

 Hamzah ʻ Apostrof tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 Yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah متعدّدة

 Ditulis „Iddah عدّة

 

C. Ta‟ marbutah di akhir kata 

A. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis „illah علّة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

B. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karomah al-Auliya كرامة الأولياء

 

C. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h 

 Ditulis Zakåh al-fitri زكاة الفطر

 

D. Vokal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulisi, dan dammah ditulis u. 

Contoh :َََجَلس ditulis jalasa 

 ditulis syariba ثرَِبََ 

 ditulis buniya بنُِيََ 



 xii 

E. Vokal panjang 

A panjang ditulis å, i panjang ditulis ⅰ, u panjang ditulis ů, masing-masing 

dengan tanda hubung (.) di atasnya. 

Contoh : جاهليّة ditulis jåhilyyah 

 ditulis furůd فروض  

 ditulis tanså تنسى

F. Vokal rangkap 

Fathah + yā’ mati ditulis ai  

Contoh : ََبيَْن ditulis baina 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

Contoh : قَوْل ditulis qaul 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof („) 

Contoh : َُأعَُوْد ditulis a’ūżu 

H. Kata sandang alif + lam 

Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis al- 

Contoh : الْمَدْرَسَة ditulis al-madrasah 

Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf l diganti dengan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya. 

Contoh : مَاء  ’ditulis as-samå السَّ

I. Konsonan rangkap 

Konsonan rangkap termasuk syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh : دِيَّة  ditulis muhammadiyyah مُحَمَّ

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

Ditulis kata per kata 

Contoh : كَرَامَةَالَْْوْليِاَء ditulis karåmah al-auliyå’ 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut. 

Contoh : شِديْن  ditulis khulafå’urrasyidin خُلفَاَءَُالرَّ

K. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

 



 xiii 

L. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Transportasi merupakan salah satu komponen dalam upaya 

perkembangan wilayah. Transportasi menjadi sector tersier, yaitu sektor yang 

menyediakan jasa pelayanan kepada sektor-sektor seperti (pertanian, 

perindustrian, perdagangan, pertambangan pendidikan, kesehatan, pariwisata 

dan lainnya). Hal tersebut karena sektor-sektor lain membutuhkan jasa 

transportasi untuk mengangkut barang (bahan baku dan hasil produksi) dan 

manusia (petani, pedagang, karyawan, guru, murid, dokter, wisatawan dan 

pembangunan sarana dan prasarana terus dilakukan untuk mencapai 

pembangunan kesejahteraan manusia kearah yang lebih baik. 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah daerah setingkat Provinsi di 

Indonesia. Yang merupakan peleburan Negara Kesultanan Yogyakarta dan 

Negara Kadipaten Pakualaman. Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di 

bagian selatan pulau Jawa dan berbatasan dengan Provinsi Jawa Tenggah dan 

samudra Hindia. Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki luas 3.185,80 

km
2
 ini terdiri atas satu Kota Madya. Dan empat Kabupaten, yang terbagi lagi 

menjadi 78 Kecamatan, dan 438 desa/kelurahan. Menurut sensus penduduk 

pada tahun 2010 memiliki Populasi 3.452.390 jiwa dengan proporsi 1.705.404 

laki-laki dan 1.746.986 perempuan. Serta memiliki kepadatan penduduk 

sebesar 1.084 per km
2
. Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di bagian 
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tenggah selatan Pulau Jawa. Berdasarkan bentang alam wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta dikelompokkan menjadi empat satuan fisiografi yaitu 

satuan fisiografi gunung merapi, satuan fisiografi pegunungan seribu, satuan 

fisiografi pegunungan Kulon Progo dan fisiografi dataran rendah.
1
 

Kota merupakan suatu daerah yang memiliki wilayah batas 

administrasi dan bentang lahan luas, penduduk relatif banyak, adanya 

heterogenitas penduduk, sektor agraris sedikit atau bahkan tidak ada, dan 

adanya suatu sistem pemerintahan. Seperti yang kita ketahui bahwa kota 

adalah suatu wilayah yang dimana terdapat kelompok sosial yang padat. Maka 

dari itu kebutuhan yang diperlukan lebih banyak. Sedangkan ciri dari kota 

salah satunya adalah tersedianya tempat-tempat untuk parkir.
2
 

Seperti yang kita ketahui di kota Yogyakarta, kota yang besar atau 

biasa yang dikenal dengan kota pelajar yang kebutuhan primer ataupun 

kebutuhan sekundernya yang sangat tinggi, dan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta sendiri minim sekali pabrik, mayoritas kebutuhan primer maupun 

sekunder di pasok dari luar kota, seperti dari Surabaya, Bandung dan Jakarta. 

Oleh karena itu mobil pengirim yang berasal dari luar kota membutuhkan 

lahan/tempat untuk parkir yang bisa digunakan untuk istirahat, dan menunggu 

antrian dikarenakan setiap pengiriman barang dari luar kota biasanya tidak 

langsung dibongkar, apabila kondisi barang di toko sedang penuh. Maka dari 

                                                
1 Https://id.m.wikipedia.org/wiki/Daerah _Istimewa_Yogyakarta, diakses pada 16 

Maret 2017. 21:32 WIB. 

2Mirsa Rinaldi, Elemen Tata Ruang Kota, (Yogyakarta: Graha Ilmu , Yogyakarta, 

2012), hlm,. 13. 
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itu di karenakan tidak ada lahan parkir untuk mobil yang antri untuk bongkar 

mereka biasanya parkir di depan toko, dan apabila parkiran di depan toko 

/gudang tidak luas parkir mobil memakan badan jalan dan hal demikian 

sanggat menggangu kenyamanan pengguna jalan, dikarenakan menyebabkan 

kemacetan dan terjadinya kecelakaan yang disebabkan mobil parkir memakan 

separuh badan jalan. seperti pemandangan ini dapat kita jumpai di jalan 

lingkar (ring road) bagian barat Kota Yogyakarta, di jalan Magelang yang 

berada di bawah kantor Bupati Sleman, di depan SPBU Giwangan. Dan di 

sekitar pasar Bringharjo, Kota Yogyakarta yang masih sering terjadi macet 

yang disebabkan oleh mobil angkutan yang parkir memakan badan jalan, dan 

itu yang parkir mobil truck fuso bukan mobil ukuran kecil. 

Di sekitaran pasar Bringharjo ataupun di dalam Kota Yogyakarta 

masih sering kita jumpai mobil truck dengan ukuran besar / fuso yang 

mengirim barang seperti barang paketan TIKI/JNE namun mereka paketan 

exspedisi yang mengirim barangnya sampai ke depan toko dan otomatis mobil 

tersebut parkir di depan toko di tenggah kota dan menyebabkan kemacetan, di 

karenakan parkir mobil tersebut memakan badan jalan. Dan mobil tersebut 

kirimnya mondar-mandir tidak hanya di satu toko saja. biasanya 1 mobil truck 

kirimnya bisa sampai 50 alamat toko. Sedangkan 1 hari bisa sampai 10 mobil 

yang kirim dengan cara demikian, mobil tersebut biasanya mondar-mandir 

untuk mengirim membutuhkan waktu minimal 1 hari, mulai dari jam 07.00–

17.00 WIB. Dan biasanya kalau sehari tidak selesai bisa sampai dengan 2 hari. 

Dan hal yang demikian sangat menganggu kenyamanan pengguna jalan. 
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Berbeda dengan kota lain, semisal kota Solo,Madiun ataupun kota Denpasar 

(Bali) kota tersebut mempunyai terminal bongkar muat barang atau yang biasa 

di sebut dengan terminal angkutan barang. 

Selain menyebabkan kemacetan dan kecelakaan, parkir yang memakan 

badan jalan ataupun parkir yang berada di depan toko yang akan di kirimi 

barang, sering juga terjadinya perampokan yang terjadi menimpa pengemudi 

(sopir) seperti yang terjadi di SPBU jalan Wates yang bersebelahan dengan 

Polsek Gamping, pada suatu hari ada mobil yang hendak mengirim barang 

dari Jakarta dan hendak mengirim barang di sebuah toko yang alamatnya di 

kota Yogyakarta, di karenakan sampai di Yogyakarta masih terlalu malam dan 

sopir juga kelelahan, mobil tersebut istirahat di SPBU jalan Wates, naas pada 

malam itu juga mobil di minta segerombolan perampok dan sang sopir di 

buang di tenggah jalan, tidak hanya di tempat tersebut pada jaman dulu juga 

pernah terdapat mobil yang hendak mengirim barang di toko yang lokasinya 

berada di tenggah Kota Yogyakarta, dan mobil tersebut parkirnya berada di 

depan toko mobil tersebut juga di rampok. (diminta paksa)  

Adapun tempat parkir di Yogyakarta yang tersedia saat ini di area 

parkir jembatan timbang mobil angkutan barang yang terletak di jalan Solo 

dan sekarang pun mobil yang hendak parkir di area jembatan timbang juga di 

batasi oleh jam. Maksimal boleh parkir hanya 2 jam. Dan parkir di jembatan 

timbang juga tidak terlalu luas mungkin hanya muat sekitar 7 mobil untuk 

mobil ukuran besar. Sedangkan mobil yang melintas dan yang hendak 

mengirim barang di Yogyakarta seharinya tidak kurang dari 40 unit mobil. Di 
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karenakan semua barang yang digunakan untuk kebutuhan primer ataupun 

sekunder di pasok dari luar kota Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas 

maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana realita parkir angkutan barang di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Bagaimana teori kebijakan publik dan teori Maslahah Mursalah 

memandang realita parkir angkutan barang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Dengan diketahui rumusan masalah dari penyusunan proposal 

skripsi penulis, maka dapat diketahui tujuan dari penyusunan proposal 

skripsi tersebut yaitu: 

a. Menjelaskan realita pandangan Maslahah Mursalah terhadap 

ketiadaan terminal angkutan barang di Provinsi Derah Istimewa 

Yogyakarta. 

b. Menjelaskan tentang parkir belum adanya terminal barang 

menyebabkan banyak Mafsadah bagi kenyamanan publik. 

c. Menjelaskan pandangan maslahah terhadap parkir angkutan barang di 

Daerah Iastimewa Yogyakarta. 
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2. Kegunaan 

a. Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 

bagi khazanah kilmuan secara umum, khususnya dalam bidang kajian 

ilmu Maslahah Mursalah. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi masyarakat, semoga dapat memberikan pemahaman tentang 

tata kota yang baik. 

2) Bagi akademisi, semoga dapat memberikan tambahan referensi 

khususnya bidang ilmu Maslahah Mursalah. 

3) Bagi pemerintah, semoga dapat memberikan tambahan informasi 

dan pengetahuan tentang penataan terminal angkutan barang yang 

baik, sehingga dapat mewujudkan penataan kota yang baik. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah sebuah kajian yang dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan 

dengan penelitian sejenis yang pernah dilakuan oleh peneliti sebelumnya, 

sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak perlu dan mubadzir.
3
 

Kaitannya dengan judul penelitian parkir angkutan barang Di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta Prespektif Maslahah Mursalah, penulis berusaha 

untuk mengkaji hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang isinya relevan 

                                                
3Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm,. 183. 
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dan memiliki hubungan dengan topik penelitian yang penulis lakukan. Adapun 

penelitian-penelitian tersebut antara lain:  

Pertama, skripsi karya Muhammad Yusuf mahasiswa Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2002, dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pengelolaan Parkir di 

Wilayah Kota Yogyakarta”.
4
 Dalam skripsi ini diuraikan tentang bagaimana 

akad dan pelaksanaan pengelolaan perparkiran secara umum. Muhammad 

Yusuf juga mengemukakan bahwa dengan adanya suatu akad akan timbul 

suatu kejelasan dalam melakukan kesepakatan suatu perjanjian. Dalam hal ini 

akan memberikanpengaruh terhadap pihak-pihak yang dirugikan da nada pula 

hak yang diuntungkan dalam akad tersebut. Perbedaan dari penelitian ini dan 

penelitian Muhammad Yusuf yaitu dalam skripsi ini membahas tentang 

pengelolaan parkir di wilayah Kota Yogyakarta dan di tinjau dari hukum Islam 

serta yang menjadi objek penelitian Muhammad Yusuf lebih mengarah pada 

tinjauan hukum Islamnya, dan penelitian tersebut tidak membahas tentang 

parkir angkutan barang.  

Kedua, skripsi karya Buyung Ari Rusnandi mahasiswa Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010, dengan 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Pengelola Jasa 

Perparkiran” (Studi Pelaksanaan Perda Yogyakarta No. 18 Tahun 2009 

                                                
4
Muhammad Yusuf, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pengelolaan 

Perparkiran di Wilayah Kota Yogyakarta” , skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2002).  
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Tentang Perparkiran).
5
 Dalam skripsi tersebut penyusun membahas tentang 

bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tanggung jawab pengelola jasa 

perparkiran dalam melaksanakan peraturan daerah Kota Yogyakarta Nomor 

18 Tahun 2009 tentang penyenggara perparkiran. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian Buyung Ari Rusnandi yaitu skripsi ini membahas tentang 

pandangan hukum Islam terhadap taggung jawab pengelolaan jasa perparkiran. 

Sedangkan penelitian dari skripsi ini membahas tentang maslahah mursalah 

tentang belum adanya terminal barang di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Ketiga, skripsi karya Umi Hanifah mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009, dengan judul “Aplikasi 

peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Retribusi Parkir di Tepi 

Jalan Umum di Kota Yogyakarta. Di Tinjau Dari Hukum Islam” 
6
. Dalam 

skripsi tersebut menjelaskan tentang implementasi prinsip-prinsip hokum 

Islam khususnya fiqih mu‟amalah dalam peraturan Daerah Kota Yogyakarta. 

Nomor 19 Tahun 2002. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Umi 

Hanifah adalah dalam skripsi ini membahas tentang retribusi parkir di tepi 

jalan umum dan di tinjau dari hukum Islam, dan penelitian tersebut tidak 

membahas tentang parkir angkutan barang.  

                                                
5Buyung Ari Rusnandi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Pengelola 

Jasa Perparkiran (Studi Pelaksanaan Perda Kota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 Tentang 

Penyelenggara Perparkiran)”, skripsi pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2010). 

6
Umi Hanifa, “Aplikasi Peraturan Daerah No 19 Tahun 2002 Tentang Retribusi Parkir 

di Tepi Jalan Umum di Kota Yogyakarta di Tinjau Dari Hukum Islam” , skripsi pada Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009). 
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Keempat, skripsi karya M. Niam Al-Faiz mahasiswa Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013, dengan judul 

“Penyelenggaraan Perparkiran Di Kota Yogyakarta. (Studi Pelaksanaan 

Perda No. 18 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan Perparkiran)”. Dalam 

skripsi tersebut menjelaskan tentang penyelenggaraan perparkiran yang sesuai 

dengan peraturan daerah yang telah diundangkan di Kota Yogyakarta, yang 

menjelaskan tentang mekanisme pelaksanaannya, dan faktor apa saja yang 

menyebabkan peraturan tersebut belum berjalan secara maksimal.
7
 

Kelima, skripsi karya Murlan Suryanto mahasiswa Universitas 

Pembanguan Negeri Yogyakarta tahun 2010, dengan judul “Pengaruh 

Retribusi Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Sidoarjo”. 

Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang adanya pengaruh pendapatan asli 

masyarakat di daerah Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur.
8
 

Keenam, skripsi karya Farida Hidayat mahasiswa Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003, dengan judul “Pajak 

Daerah Dan Retribusi Daerah Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Atas 

Pasal 1 dan 18 UU No. 34 Tahun 2000 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang macam-macam pajak 

                                                
7Muhammad Naim Al-Faiz, “Penyelanggaraan Perparkiran Di Kota Yogyakarta (Studi 

Pelaksanaan Perda No. 18 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan Perparkiran)”, skripsi pada 

Fakultas Syari‟ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013). 

8 Murlan Suryanto, “Pengaruh Retribusi Perkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Sidoarjo”, skripsi pada Universitas Pembanguan Negeri Yogyakarta (2010). 
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daerah dan retribusi daerah secara umum dan tidak khusus membahas tentang 

parkir.
9
 

Ketujuh, skripsi karya Kurniadi Nugroho mahasiswa Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009, dengan judul 

“Penggunaan Ulang Bukti Retribusi Parkir di Jalan Affandi Sleman 

Yogyakarta Dalam Prespektif Sosiologi Hukum Islam”. Dalam skripsi tersebut 

focus tentang apa yang melatar belakangi perilaku petugas parkir. Terhadap 

penggunaan ulang bukti retribusi parkir. Skripsi tersebut mengamati gejala 

sosial yang ada di masyarakat. Tujuan dari skripsi tersebut adalah 

mengungkapkan latar belakang perilaku manusia, dorongan-dorongan terjadi 

perilaku dan bagaimana pengendaliannya, maupun pola-pola laten 

(tersembunyi) yang mendahului perilaku tertentu.
10

 

Kedelapan, skripsi karya Nuruddin Samsul mahasiswa Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014, dengan 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penanggung Risiko Kehilangan 

Kendaraan di Tempat Parkir (Studi Kasus di Beberapa Tempat Parkir Kota 

Yogyakarta). Dalam skripsi tersebut mebahas tentang permasalahan 

penanggungan resiko kehilangan kendaraan dengan mencantumkan klausul 

                                                
9Farida Hidayat, Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Dalam Prespektif Hukum Islam”, 

skripsi pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).  

10
Kurniadi Nugroho, “Penggunaan Ulang Bukti Retribusi Parkir di Jalan Affandi 

Sleman Yogyakarta Dalam Prespektif Sosiologi Hukum Islam”, skripsi pada Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009).  
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kontrak baku dan tidak ada klausal kontrak baku dalam karcis dilihat dari segi 

hokum Islam.
11

 

Kesembilan, Artikel karya Sheila Ratna Dewi mahasiswa Fakultas 

Ilmu Hukum Atmajaya Yogyakarta tahun 2013, dengan judul “Peranan 

Retribusi Parkir Dalam Meningkatkan Upaya Yang Dilakukan Pemerintah 

Kota Magelang Dalam Mengoptimalkan Penerimaan Dari Retribusi Parkir”. 

Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang dalam peranannya retribusi parkir 

memiliki peran yang tidak terlalu besar dibandingkan dengan retribusi daerah 

dan pajak daerah lainnya di Kota Magelang.
12

 

Kesepuluh, Thesis karya Tadjudin Satriono yang berjudul “Studi 

Implementasi Perda No 1 Tahun 2004” tentang penyelenggaraan parkir 

ditepi jalan umum (studi tentang pelayanan publik di kota Semarang).
13

 

Dalam thesis tersebut menjelaskan tentang penyelenggara parkir ditepi jalan 

umum, penelitian ini tidak hanya membahas tentang pemasukan kas daerah 

namun juga bentuk perwujudan pelayanan publik yang dilakukan Pemerintah 

Kota Semarang.  

                                                
11 Nuruddin Samsuri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penanggung Resiko 

Kehilangan Kendaraan di Tempat Parkir (Studi Kasus di Beberapa Tempat Parkir Kota 

Yogyakarta”, skripsi pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2014). 

12Sheila Ratna Dewi, “Peranan Retribusi Parkir Dalam Meningkatkan Upaya Yang 

Dilakukan Pemerintah Kota Magelang Dalam Mengoptimalkan Penerimaan Dari Retribusi 

Parkir”, jurnal skripsi (2013). Diakses melalui Atmajaya.ac.id. pada 19 Maret 2017 19:30 

WIB. 

13 Tadjudin Satriono, Studi Implementasi Perda No. 1 Tahun 2004 Tentang 

Penyelenggaraan Parkir di Tepi Jalan Umum (Studi tentang Pelayanan Publik di Kota 
Semarang)”, skripsi Fakultas Sosial dan Ilmu engetahuan Universitas Diponegoro Semarang 

(2010). 
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Buku karya Rinaldi Mirza yang berjudul Elemen Tata Ruang Kota” 

menjelaskan tentang permasalahan seputar penataan ruang kota yang salah 

satunya memerlukan adanya terminal barang.
14

 

Dari telaah penyusun tentag beberapa karya ilmiah diatas maka skripsi 

yang ditulis ini berbeda dari beberapa karya ilmiah maupun hasil penelitian 

yang sudah ada, karena dalam penelitain ini lebih menekankan pada parkir 

angkutan barang di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

E. Kerangka Teoritik  

Suatu teori dalam penelitian sangat berguna untuk menjelaskan, 

menginterprestasi dan memahami suatu gejala atau fenomena yang dijumpai 

dari hasil penelitian. 
15

 Landasan perlu ditegakkan agar penelitian mempunyai 

dasar yang kokoh dan memperkuat peneliti untuk menggali data penelitian 

secara lengkap. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Public 

Policy (kebijakan publik) dan Maslahah Mursalah untuk menganalisa 

implementasi kebijakan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta tentang 

belum adanya terminal angkutan barang di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Secara umum, istilah “kebijakan” atau “policy” digunakan untuk 

menunjuk perilaku seorang aktor (misalnya seorang pejabat, kelompok, 

maupun lembaga pemerintah atau sejumlah aktor dalam kegiatan tertentu). 

Istilah ini sering diperuntukan dengan tujuan (goals), program, keputusan 

                                                
14Rilnadi Mirsa, Elemen TataRuang Kota, ( Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), hlm,. 52. 

15Abudin Nata, MetodologiStudi Islam, (Jakarta :PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm,. 184-185. 
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(decisions), standart operasinal, dan grands design.
16

Kebijakan publik 

membahas soal bagaimana isu dan persoalan-persoalan tersebut disusun 

(constructed) dan didefinisikan, dan bagaimana kesemuanya itu di letakkan 

dalam agenda kebijakan dan agenda politik. Selain itu, kebijakan publik juga 

merupakan studi tentang “bagaimana, mengapa dan efek dari tindakan aktif 

(action) dan pasif (inaction) pemerintah.
17

 

Setiap kebijakan yang dikeluarkan atau di tetapkan oleh pemerintah 

pasti memiliki tujuan. Tujuan pembuatan kebijakan publik pada dasarnya 

adalah mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini selaras dengan 

Maslahah Mursalah, yang mana secara bahasa Maslahah berarti manfaat, 

faidah, bagus, baik, kebaikan, guna atau kegunaan. Maslahah juga berarti 

sesuatu yang baik. Al-Gazali dalam karyanya al-Mustasyifa‟ memberikan 

definisi konsep Maslahah. Menurutnya yang dimaksud dengan Maslahah 

adalah memelihara tujuan syara‟ atau hukum Islam dan tujuan yang hendak 

dicapai oleh Pencipta Syara‟ (Allah SWT) yaitu memelihara agama, jiwa, akal, 

keturunan dan harta.
18

 

Suatu kebijakan yang memiliki manfaat dan kegunaan bagi masyarakat 

dalam pembuatannya, harus mempertibangkan terlebih dahulu apa yang 

diperlukan oleh masyarakat untuk mewujudkan kemaslahatan bersama. 

Dengan demikian, setiap upaya atau tindakan yang dilakukan untuk 

                                                
16Budi Winarno, Kebijakan Publik; Teori Dan Proses, (Yogyakarta : MedPres, 2008), 

hlm. 16-17. 

17Wayne Persons, Public Policy: Pengantar Teori, dan Praktek Analisis Kebijakan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm. xi. 

18Al-Ghazali, Al-Mustasfa….hlm. 286-287. 
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memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta dinamakan Maslahah, 

sedangkan setiap upaya yang berusaha menghilangkan kelima prinsip tersebut 

dinamakan Mafsadah. 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk melakukan penelitian ini, penulis memerlukan metodologi 

penelitian yang jelas dan memaparkan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field riserach) dan 

buku library
19

 dengan langsung melakukan wawancara kepada obyek 

penelitian yaitu para pelaku Parkir Angkutan barang di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Mulai dari, Dinas Perhubungan, Pejabat 

Pemerintahan, hingga masyarakat (sopir angkutan barang). Hal ini 

dimaksudkan untuk membuat deskripsi atau gambaran peristiwa yang 

kemudian bisa ditarik dengan sebuah kesimpulan.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian dengan 

cara mengumpulkan data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-

data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan 

gambaran mengenai masalah yang ada.
20

 Penelitian ini menjelaskan 

                                                
19Field research adalah penelitian dengan mencoba mencari dan mengumpulkan data 

langsung ke daerah yang menjadi objek penelitian. 

20Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif , (Bandung CV. ALFABETA, 2008),. hlm,. 

105. 
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tentang analisis teori maslahah terhadap masalah parkir angkutan barang di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Sumber Data Primer Dan Sekunder 

Kepustakaan adalah menelaah buku-buku yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dicari dalam penelitian ini adalah tentang Parkir 

Angkutan Barang di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun data 

tersebut dicari dengan menggunakan: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

penulis untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 

bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 

memberikan keterangan kepada si peneliti.
21

 Adapun jenis wawancara 

yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin yaitu penulis bebas 

mengadakan wawancara dengan tetap berpijak pada catatan-catatan 

mengenai pokok-pokok yang akan ditanyakan. Penulis mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada beberapa pihak pejabat Dinas, 

pemerintahan dan beberapa informan dari pelaku parkir angkutan 

barang di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
22

 

 

                                                
21Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),. hlm. 64. 

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: YayasanPenerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 1981),. hlm. 136. 
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b. Observasi  

Observasi dilakukan oleh penyusun untuk melihat langsung 

bagaimana realita parkir angkutan barang di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

menyelidiki data-data tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, 

peraturan-peraturan tertulis, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.
23

 Terhadap parkir angkutan barang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

nomatif. Sedangkan pendekatan normatif adalah pendekatan masalah 

dengan melihat permasalahan-permasalahan parkir angkutan barang yang 

terjadi dalam masyarakat apakah kejadian tersebut mendatangkan 

maslahah atau mafsadah sesuai dengan realita yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat. 

6. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya dianalisis secara 

kualitatif dengan menggunakan metode induktif. Metode induktif adalah 

dengan cara menganalisa data dan memaparkan data-data yang bersifat 

teoritis khusus menuju yang umum atau teori. Dalam artian menemukan 

                                                
23Lexy J. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1994),. hlm. 34. 
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data parkir secara khusus atau bagian bagian yang dianalisis sehingga 

menghasilkan suatu kesimpilan.
24

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjadikan pembahasan dalam tulisan ini lebih terarah, maka 

perlu digunakan sistematika yang dibagi menjadi lima bab, masing-masing 

terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: 

Bab pertama, adalah pendahuluan yang membahas tentang latar 

belakang masalah sebagai dasar untuk merumuskan masalah, kemudian 

dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penulisan skripsi, telaah pustaka 

sebagai bahan referensi kerangka teoritik sebagai alur pemikiran yang 

ditempuh berdasarkan teori-teori yang mendukung data yang telah ada dan 

dilanjutkan dengan metodologi penelitian serta diakhiri dengan sistematika 

pembahasan.  

Bab Kedua, menerangkan tentang Islam dan kemaslahatan dalam 

kebijakan publik, Islam dan prinsip – prinsip umum dalam pembentukan 

hukum, maslahah sebagai inti syari‟at islam dilanjut degan kebijakan publik 

dalam penataan parkir.. 

Bab Ketiga, merupkan gambaran umum tentang parkir angkutan 

barang di Provinsi Derah Istimewa Yogyakarta. Diawali dengan pembahasan 

mengenai kondisi umum Provinsi Derah Istimewa Yogyakarta, realita parkir 

                                                
24 M.Djunaidi Ghony &Fauzan Almanshur , Metodologi Penelitian Kualitatif , 

(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 45. 
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angkutan barang, mafsadah dan tanggapan masyarakat terkait tantang kebelum 

beradaan terminal angkutan barang di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Bab Keempat, adalah pembahasan tentang analisis tentang keniscayaan 

penataan parkir angkutan barang prespektif Maslahah Mursalah.  

Bab Kelima, merupakan penutup dari tulisan ini, penulis akan 

membuat suatu kesimpulan yang diambil dari analisis di bab sebelumnya dan 

menjadi jawaban atas pokok permasalahan yang telah dirumuskan, selain itu 

penulis juga memuat saran-saran.  
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belum tersedianya terminal angkutan barang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta menimbulkan berbagai dampak negatif bagi para pelaku parkir 

angkutan barang. Dampak negatif itu sendiri secara umum dapat terlihat dari 

pemaparan hasil wawancara penulis dengan sopir angkutan barang maupun 

pihak pemerintah kota dan provinsi Dinas Perhubungan Daerah Istimewa 

Yogyakarta, menurut keterangan sopir angkutan barang yang melakukan 

aktifitas bongkar muat angkutan barang di Daerah Istimewa Yogyakarta 

sangat mengeluhkan keadaan parkir yang masih menggunakan bahu jalan dan 

belum mendapat tempat khusus bagi meraka, selain itu jika melakukan 

bongkar muat barang di dalam kota akan mendapat banyak kesulitan karena 

jalan kota padat kendaraan kecil dan menyebabkan kemacetan, sehingga 

banyak mendapat protes dari masyarakat pengguna jalan lain, terlebih lagi 

parkir di bahu jalan pada malam hari, hal ini akan lebih berbahaya karena 

banyak korban kecelakaan akibat hal ini seperti menabrak truk parkir dari 

belakang.  

Dalam keterangan pemerintah kota dan provinsi dinas perhubungan 

DIY hal ini masih belum ditanggapi serius oleh pihaknya, dibuktikan dengan 

belum adanya peraturan daerah tentang terminal angkutan barang maupun 

rencana pembangunan, sehingga hal ini bertentangan dengan pandangan 
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maslahah mursalah yang mana seharusnya hal-hal yang membawa manfaat, 

faidah, dan kegunaan harus dihadirkan, sedangkan jika terlaksana 

pembangunan terminal angkutan barang ini akan mendatangkan banyak 

kemaslahatan bagi banyak pihak. Misalnya pihak Dinas Perhubungan yang 

dapat mengelola karcis dan tata kelola keuangan di terminal, pihak swasta 

yang dapat menyewa sebagian tempat terminal untuk kantor ekspedisi, warung 

makan, dan toilet. Sehingga akan ada banyak pihak yang diuntungkan dan 

akan membantu terbukanya lapangan pekerjaan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Dari pandangan teori kebijakan publik, ketiadaan parkir angkutan 

barang ini mencerminkan kinerja pemerintah yang belum bisa dikatakan 

berhasil. Karena tugas utama pemerintahan adalah sebagai pihak yang 

menyediakan, memelihara, dan mengoperasikan public utilities tetapi dalam 

hal penyediaan public utilities saja pemerintah kota maupun provinsi masih 

saling lempar pertanggung jawaban atas penyediaan terminal angkutan barang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang harus dilakukan 

oleh Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta dan Dinas Perhubungan Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Agar secepatnya Daerah Istimewa Yogyakarta 

mempuyai terminal angkutan barang. dan berdampak positif bagi masyarakat 

Daerah Istimewa Yogyakarta. antara lain: 

1. Bagi sopir meringankan beban kerjanya. 
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2. Bagi masyarakat umum seperti pejalan kaki dan pengendara sepeda tidak 

terampas haknya oleh kendaraan angkutan barang. 

3. Menuju Daerah Istimewa Yogyakarta yang bebas dari kendaraan angkutan 

barang yang berkeliaran di kota.  

4. Bagi pengusaha exspedisi supaya mengeluarkan modal untuk pengiriman 

barangnya,  

Pesan untuk Dinas perhubungan  

Apabila nanti Yogyakarta sudah mempunyai lahan parkir angkutan 

barang, dari pihak Dinas alangkah baiknya mengirimkan surat kepada masing-

masing pemilik exspedisi supaya para pemilik benar-benar mengetahui dan 

memaklumi. Bahwansanya di dalam kota Yogyakarta kendaraan yang 

berukuran besar tidak diperbolehkan untuk masuk kota dan melakukan 

aktifitas bongkar muat di dalam kota. Dan aktifitas bongkar muat harus 

dilakukan di dalam terminal angkutan barang. dan kendaraan yang berukuran 

besar untuk pengiriman barangnya harus dipindahkan ke mobil yang ukuranya 

lebih kecil.  
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LAMPIRAN  

DAFTAR TERJEMAH 

Bab Halaman  Footnote Terjemahan 

2  34 Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan 

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. 

2  35 Hai manusia, sesungguhnya telah datang 

kepadamu pelajaran dari tuhanmu dan penyembuh 

bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 

beriman 
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Alamat : Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840, 

Fax.(0274)545614 

 http://syariah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber : 

1. Berapa lama Bapak bekrja di Dinas perhubungan.? 

2. Apakah bapak pernah mendengar kendala yang yang dialami oleh pelaku 

parkir angkutan barang ? 

3. Pernahkah terjadi kendala yang disebabkan oleh kendaraan angkutan barang 

yang memakan badan jalan.?  

a. Kemacetan yang disebabkan oleh kendaraan angkutan barang yang parkir 

memakan badan jalan 

b. Kecelakaan yang disebabkan kendaraan angkutan barang parkir memakan 

badan jalan. 

c. Kehilangan barang yang disebabkan belum adanya tempat parkir angkutan 

barang.  

4. Kendala apa yang menyebabkan Daerah Istimewa Yogyakarta belum 

mempunyai lahan parkir angkutan barang.? 

a. Kendala lahan.? 

b. Lendala anggaran.? 

5. Fasilitas apa yang sudah diberikan oleh Dinas Perhubungan kepadsa pelaku 

parkir angkutan barang di Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

6. Apakah ada rencana kedepan untuk perubahan/pembangunan parkir angkutan 

barang di Daerah Istimewa Yogyakarta ?  

7. Apakah Dinas Perhubungan berpartisipasi dalam penyelenggaraan parkir 

angkutan barang.? 

8. Bisakah Daerah Istimewa Yogyakarta mengusahakan untuk membangun 

tempat parkir angkutan barang ? 

http://syariah.uin-suka.ac.id/
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Narasumber  : 

Pekerjaan  : 

Tempat  : 

Waktu  : 

1. Berapa lama anda bekerja menjadi sopir angkutan barang.? 

2. Berapa lama anda sering kirim barang ke Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

3. Selama satu bulan berapa kali anda kirim barang ke Daerah Istimewa 

Yogyakarta ? 

4. Pernahkah anda mengalami atau mendengar tentang kerugian yang disebabkan 

oleh ketiadaan terminal angkutan barang di Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

5. Apakah pernah terjadi kendala selama bapak kirim barang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta ? 

6. Pernahkan bapak pernah mengalami kerugian yang disebabkan belum adanya 

terminal angkutan barang di Daerah Istimewa Yogyakarta.? 

7. Apakah ada kesulitan untuk parkir selama bapak kirim barang di Daerah 

Istimewa Yogyakarta ? 

8. Fasilitas apa yang sudah diberikan oleh Dinas Perhubungan kepada para sopir 

angkutan barang ? 

9. Apakah anda setuju seandainya di Daerah Istimewa Yogyakarta dibuatkan 

tempat parkir angkutan barang ? 
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Parkir angkutan barang yang memakan badan jalan 
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